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ABSTRAK 

 

 

Penelitian tentang Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncae L) 

Akibat Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Kepok (Musa 

acuminate L) telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat, penelitian di lakukan dari bulan Desember 2019 sampai 

dengan Januari 2020. 

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima 

perlakuan dan empat kelompok. Tujuan dari penelitian untuk mendapatkan dosisi pupuk 

organik cair bonggol pisang kepokm yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi hijau. Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan uji F pada taraf nyata 5%. Sebagai 

perlakuan adalah akibat pemberian beberapa dosis pupuk organik cair bonggol pisang kepok, 

yaitu 0 ml/tanaman, 100 ml/tanaman, 150 ml/tanaman, 200 ml/tanaman dan 250 ml/tanaman. 

Dan parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang daun terpanjang, lebar daun 

terlebar, jumlah daun, berat  per tanaman, per petak, dan per hektar. 

Dari Hasil percobaan tentang akibat pemberian pupuk organik cair bonggol pisang 

kepok terhadap tanaman Sawi Hijau Varietas Shinta didapatkan bahwa pemberian dosis 0 

ml/pertanaman, 100 ml/tanaman, 150 ml/tanaman, 200 ml/tanaman dan 250 ml/tanaman, 

belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. Dalam percobaan ini 

dapat disarankan dalam budidaya tanaman sawi hijau perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

pada tempat dan waktu yang berbeda.  
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ABSTRACT 

 

 

 

Research on Growth and Yield of Green Mustard Plants (Brassica juncae L) As a 

result of Giving Several Doses of Liquid Organic Fertilizers of Kepok Banana Weevil (Musa 

acuminate L) has been carried out in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, 

University of Muhammadiyah West Sumatra, research was conducted from December 2019 

to January 2020. 

This study was arranged based on a randomized block design (RBD) with five 

treatments and four groups. The aim of the study was to obtain the best dosage of kepokm 

banana weevil liquid organic fertilizer on the growth and yield of mustard greens. The results 

of this study were analyzed using the F test at a significant level of 5%. As a treatment is the 

result of giving several doses of liquid organic fertilizer banana weevil kepok, namely 0 

ml/plant, 100 ml/plant, 150 ml/plant, 200 ml/plant and 250 ml/plant. And the parameters 

observed were plant height, longest leaf length, widest leaf width, number of leaves, weight 

per plant, per plot, and per hectare. 

From the results of experiments on the effects of applying liquid organic fertilizer on 

banana weevil kepok to mustard greens of the Shinta variety, it was found that giving doses of 

0 ml/plant, 100 ml/plant, 150 ml/plant, 200 ml/plant and 250 ml/plant, has not been able to 

increase growth and yield of mustard greens. In this experiment it can be suggested that in the 

cultivation of mustard greens it is necessary to carry out further research at different places 

and times. 
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I. PENDAHULUAN 

Sawi hijau (Brassica juncae L) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayuran yang tergolong dalam keluarga Brassicaceae dan sayuran ini adalah salah 

satu sayuran  penting khususnya di China (Wijaya, 2012). Menurut Zulkarnain 

(2010), kandungan setiap 100 g tanaman pakcoy yaitu mengandung vitamin A 

3600 SI, vitamin B1 0.1 mg, vitamin C 74 mg, mengandung mineral, serta protein 

1.8 mg dan kalori 21 kal. Fahrudin (2009) menyatakan bahwa sayuran sawi hijau 

berguna bagi kesehatan seperti menghilangkan rasa gatal pada tenggorokan, 

melancarkan pencernaan, memperbaiki fungsi ginjal serta mengobati sakit kepala. 

(Fahrudin, 2009). Di Indonesia ini memungkinkan untuk berbudidaya tanaman 

sawi hijau ini, Apabila diperhatikan dari berbagai aspek terutama aspek ekonomi 

dan bisnisnya bahwa tanaman sawi hijau layak untuk dibudidayakan dan 

kembangkan guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam sehari-hari. 

Kemudian dengan kondisi tropis yang ada diindonesia mendukung pertumbuhan 

dari komoditas sawi itu sendiri (Adiwilaga, 2010). 

Berdasarkan data BPS Sumatera Barat (2017). Di tahun 2014 tanaman 

sawi hijau berproduksi sebanyak 218.06 ton/tahun, tahun 2015 produksi tanaman 

sawi hijau menurun menjadi 202.43 ton/tahun. Ditahun 2016 meningkat produksi 

222.54 ton/tahun dan terus di tahun 2017 produksi tanaman sawi hijau meningkat 

menjadi 253.94 ton/tahun. meskipun di tahun 2016 dan 2017 adanya peningkatan 

produksi tanaman sawi hijau. Namun belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  Diperlukan upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman sawi 

hijau yaitu dengan teknik budidaya seperti menggunakan bibit unggul, pengolahan 

tanah, pemiliharaan dan pemupukan. Pemupukan memegang peranan dalam 

meningkatkan produksi tanaman serta sangat penting juga perannya untuk 

kebutuhan melansungkan kehidupan dan menyediakan kembali unsur hara 

didalam tanah guna untuk budidaya tanaman ditahap selanjutnya serta untuk 

memperbaiki struktur tanah (Mulyani, 2010). 

Pupuk yang dapat diberikan pada waktu tanam yaitu baik pupuk organik 

maupun pupuk an organik. Pupuk organik adalah pupuk yang bahannya 

digunakan berasal dari hewan dan tumbuhan, dengan cara penggunaannya yaitu 

dengan menambahkan bahan organik kedalam tanah dengan cara disemprot yang 

digunakan dalam bentuk unsur hara, nitrogen merupakan kandungan yang 

umumnya ada dari bahan yang berasal dari hewan dan tumbuhan. Kemudian 

pupuk an organik sendiri adalah pupuk buatan yang berasal dari senyawa kimia.  

Pengaplikasian pupuk terbagi menjadi 2 yaitu pupuk organik padat dan cair. 

Adapun asal dari pupuk padat biasanya berasal dari pengolahan bahan organik 

yang berbentuk padt. Adapun  cara pemakaian dari pupuk padat ini adalah dengan 

cara lansung di taburkan atau dibenamkan tanpa harus dilarutkan terlebih dahulu 

(Ismawati, 2003). Yang berupa cairan disebut Pupuk organik cair dan pupuk cair 

dapat digunakan kesuluruh jenis tanaman termasuk tanaman sayur-sayuran 

(Nurahmi, 2011). 

Menurut Hadisuwito dan Sukanto (2012), dalam pupuk organik cair dan 

padat, diketahui mengandung unsur hara. Keuntungan dalam menggunakan pupuk 

ini adalah mampu untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan, menjaga 

tekstur tanah. Selain itu adanya bahan yang disebut sebagai pengikat juga 

disediakan didalam pupuk ini, yang dimanfaatkan oleh tanaman untuk lansung  

bisa menyerap unsur hara.  bonggol pisang kepok adalah salah satu bahan yang 
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digunakan untuk membuat pupuk organik cair. Menurut Rukmana (2001), 

banyaknya kandungan unsur hara yang ada didalam bonggol pisang kepok seperti 

air, zat besi, fosfor, kalsium, karbohidrat, kalori dan protein, yang membuat 

bonggol pisang kepok ini cocok untuk dijadikan sebagai POC cair. Mikroba 

Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Asperigillus niger pada bonggol pisang kepok 

berperan membantu tanaman toleran terhadap penyakit kadar asam fenolat yang 

tinggi serta membantu dalam penyediaan unsur hara.  

Hasil penelitian Chaniago, Purba dan Utama (2016) menunjukan bahwa 

pemberian Dosis 20 ml/liter pupuk orgsnik cair bonggol pisang kepok pada satu 

plot tanaman dapat meningkatkan jumlah polong pertanaman dan produksi 

kacang hijau. Selanjutnya Hasil penelitian Wea (2018) memperlihatkan bahwa 

dengan adanya pemberian POC bonggol pisang kepok dengan konsentrasi 300 ml 

/liter air dapat meningkatkan tinggi batang dan jumlah daun okra merah. Dan 

Hasil penelitian Maryanti, Fitriani dan Krisnawati (2018) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair bonggol pisang  konsentrasi 70 ml/pertanaman 

dapat meningkatkan tinggi batang, jumlah daun dan bobot segar tanaman sawi.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, penulis telah 

melaksanakan percobaan yang berjudul “Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman 

Sawi Hijau (Brassica juncae  L) Akibat Pemberian Beberapa Dosis Pupuk 

Organik Cair Bonggol Pisang Kepok (Musa acuminate L)” Adapun tujuan dari 

percobaan ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk organik cair bonggol pisang 

kepok yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. 
 

II.  BAHAN DAN METODE 

1.      Tempat Dan Waktu 

Penelitian ini berbentuk percobaan lapangan yang telah dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Kelurahan Tanjung Gadang Kota Payakumbuh dengan jenis tanah Inseptisol, 

ketinggian tempat ±514 meter dari permukaan laut. Dilaksanakan dari bulan 

Desember 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. 

2.       Bahan Dan Alat  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bonggol pisang 

kepok, air, gula pasir, EM4, benih tanaman sawi hijau, pupuk Urea, pupuk KCl, 

pupuk SP36 dan pupuk organik kotoran Ayam. Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cangkul, ember, meteran, parang, gelas ukur 1000 ml, 

timbangan, papan label, gembor, bambu, dan tali rafia. 

3.      Rancangan Percobaan 

Percobaan ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dan 4 kelompok, sehingga berjumlah 20 petak dengan ukuran petak 

1.25 m x 1 m dan dalam setiap petak ada 20 tanaman dan 3 tanaman sebagai 

sampel. Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan di analisis secara statistika 

dengan uji F pada taraf nyata 5%. Adapun perlakuannya adalah pemberian 

beberapa dosis POC bonggol pisang kepok sebagai berikut: 

A. 0 ml / Tanaman 

B. 100 ml/ Tanaman 

C. 150 ml/ Tanaman 

D. 200 ml/ Tanaman 

E. 250 ml/ Tanaman 
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III.   HASIL, PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

3.1 Hasil dan Pembahasan  

3.1.1 Tinggi Tanaman 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman sawi hijau akibat pemberian 

beberapa dosis Pupuk Organik Cair (POC) bonggol pisang, setelah dianalisis 

secara statisika dengan uji F pada taraf  5% seperti terlihat pada Tabel 1. 

Sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 6.1. 

Tabel 1.   Tinggi Tanaman Sawi Hijau Akibat Pemberian Beberapa Dosis Pupuk       

Organik Cair (POC) Bonggol Pisang Kepok 5 MST.    

Dosis POC Bonggol Pisang Tinggi Tanaman(cm) 

0 ml/tanaman 31.42 

100 ml/tanaman 31.83 

150 ml/tanaman 31.50 

200 ml/ tanaman 30.00 

250 ml/tanaman 30.50 

KK 4.16% 
Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 

5%. 

Tabel 1. dapat dilihat bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) 

Bonggol Pisang 0 ml/tanaman, 100 ml/tanaman, 150 ml/tanaman, 200 ml/tanaman 

dan 250 ml/tanaman menunjukkan perbedaan yang tidak nyata sesamanya 

terhadap tinggi tanaman sawi hijau umur 5 minggu setelah tanam. 

Berbeda tidak nyatanya tinggi tanaman sawi hijau akibat pemberian 

beberapa dosis pupuk organik cair bonggol pisang diduga sangat erat 

hubungannya dengan bibit yang digunakan dan lingkungan tempat tumbuhnya. 

Pada percobaan varitas shinta adalah bibit yang digunakan yang diambil di tempat 

kelompok tani Sabri dengan kriteria bibit sehat, kuat, tinggi bibit ± 5 cm, dengan 

jumlah daun 3 helai. Sehingga diyakini bibit homogen dengan kualitas yang sama. 

Menurut Cahyono (2003), bibit yang baik adalah bibit yang tumbuh dengan 

seragam kemudian bibit tersebut memiliki akar yang kokoh, akar yang kokoh 

adalah akar yang mampu menopang pertumbuhan tanaman, dan juga mampu 

menyerap unsur-unsur hara dan kemudian dimanfaatkan sehingga membuat 

tanaman mampu tumbuh dengan optimal. 

Disamping itu lingkungan telah dikondisikan sesuai dengan kebutuhan 

pertumbuhan sawi hijau seperti, pengolahan tanah yang ditambahkan dengan 

pupuk organik 1 kg per petak sehingga tanah menjadi gembur, sehingga akar 

mudah menebus permukaan tanah. Menurut pendapat Vavrina (1998), selain 

waktu pindah bibit yang harus tepat, kondisi lingkungan dan teknik budidaya 

perlu sekali diperhatikan. Kemudian juga diberikan pupuk an organik 150 kg/ha 

urea setara 18.75  g/petak, 100  kg/ha SP-36 setara 12.5 g/petak,  dan 50  kg/ha 

KCl setara 6.25 g/petak yang bermanfaat menambah cadangan makanan untuk 

tanaman sawi hijau, kemudian adanya pemberian pupuk ini kebutuhan hara 

tanaman sawi hijau tercukupi.  Begitu juga pemeliharaan terus dijaga seperti, 

melakukan penyiraman apabila hari tidak hujan dan penyiangan. Sehingga 

semuanya ini menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman 

sawi untuk menopang masa pertumbuhannya. Dengan demikian tanaman dengan 

mudah untuk memperoleh unsur hara.  Dengan cukupnya hara didalam tanah 

maka pengaruh pupuk organik cair bonggol pisang belum menunjukkan hasil 
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yang nyata. Nutrisi memegang peranan penting bagi pertumbuhan tanaman sawi 

hijau karena berfungsi sebagai penyuplai makanan utama bagi tanaman sawi hijau 

itu sendiri, oleh karena itu pemberian nutrisi akan menentukan baik tidaknya 

pertumbuhan tanaman sawi hijau, ketepatan pemberian dosis untuk nutrisi sangta 

mempengaruhi dan juga mampu untuk meningkatkan perkembangan serta 

pertumbuhan bagi tanaman sawi hijau sendiri. (Lestari, 2009). 

Menurut Tambunan (2009), tingkat kesuburan suatu tanaman tergantung 

dari hara yang tersedia dan  hara yang diperoleh oleh tanaman umumnya 

dimanfaatkan untuk proses fotosintesis kemudian dimanfaatkan untuk 

pertumbuhannya. Harjadi (2002) menyatakan hasil dari fotosintesis akan 

ditranslokasikan kebeberapa bagian tubuh tanaman yaitu, akar tanaman, daun 

tanaman serta batang tanaman itu sendiri. Akar menyerap hara yang telah 

ditranslokasikan dan diolah menjadi karbohidrat kemudian ditranslokasikan ke 

bagian tanaman sebagai cadangan makanan yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan pertumbuhan tanaman, salah satunya pertambahan tinggi tanaman 

pendapat Prestianingsih (2015), bahwa terjadinya pertumbuhan tinggi tanaman 

sel-sel atau jaringan yang aktif membelah dan memperpanjang sel pada tanaman. 

Agustina (1990) menyatakan apabila tanaman mendapatkan hara yang 

cukup maka tanaman akan dengan cepat tumbuh, dan pertumbuhannya pun akan 

maksimal. Marsono dan Sigit (2003) menyatakan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman dipengeruhi oleh faktor utama yaitu faktor 

metabolisme. Fotosintesi pun akan berlansung dengan baik apabila elemen-

elemen yang dibutuhkan tersedia, elemennya yaitu cahaya , air, suhu dan CO2. 

Dengan adanya elemen tersebut akan mempengaruhi tinggin tanaman. Menurut 

Lingga (2003), tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian nutrisi yang 

cukup. 

 

3.1.2  Panjang Daun Terpanjang, Lebar Daun Terlebar dan Jumlah Daun 

Hasil pengamatan terhadap panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar 

dan jumlah daun tanaman sawi hijau akibat pemberian beberapa dosis Pupuk 

Organik Cair (POC) bonggol pisang, setelah dianalisis secara statisika dengan uji 

F pada taraf  5% seperti terlihat pada Tabel 2. Sedangkan sidik ragam dapat dilihat 

pada Lampiran 6.2,  6.3 dan 6.4 

Tabel 2.  Panjang Daun Terpanjang, Lebar Daun Terlebar Dan Jumlah Daun 

Tanaman Sawi Hijau Akibat Pemberian Beberapa Dosis Pupuk 

Organik Cair (POC) Bonggol Pisang Kepok 5 MST. 

Dosis POC 

Bonggol Pisang 

Panjang Daun 

Terpanjang (cm) 

Lebar daun 

terlebar (cm) 

Jumlah daun 

(helai) 

0 ml/tanaman 28.92 25.16 6.16 

100 ml/tanaman 28.75 25.75 6.75 

150 ml/tanaman 28.67 24.92 6.92 

200 ml tanaman 27.42 25.25 6.25 

250 ml/ tamanan 28.16 25.41 6.41 

KK 0.68% 7.94% 4.93% 
Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 

5%. 
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Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol 

Pisang 0 ml/tanaman, 100 ml/tanaman, 150 ml/tanaman, 200ml/tanaman dan 250 

ml/tanaman menunjukkan perbedaan yang tidak nyata sesamanya terhadap 

panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar dan jumlah daun tanaman sawi hijau 

umur 5 MST. 

Berbeda tidak nyatanya panjang daun tepanjang, lebar daun terlebar dan 

jumlah daun tanaman sawi hijau pada pemberian beberapa dosis pupuk organik 

cair bonggol pisang kepok diduga erat hubungannya dengan curah hujan karena 

setelah pemberian POC bonggol pisang hujan turun, yang mengakibatkan POC 

bonggol pisang tercuci sebelum dimanfaatkan oleh tanaman, pemberian perlakuan 

diberikan pada pada tanggal 25 desember 2019 dan tanggal 1 januari 2020, dapat 

dilihat data curah hujan pada Lampiran 7. Menurut Cahyono (2003) tecucinya 

hara yang berikan sangat dipengeruhi oleh tingginya curah hujan, bahkan sebelum 

hara dimanfaatkan.  

Kemudian diduga erat hubungannya dengan unsur hara yang tersedia. 

Dengan adanya pengolahan tanah yang baik serta pemberian pupuk organik 

kotoran ayam sebanyak 1 kg per petak juga diberikan pupuk anorganik sebanyak 

150 kg/ha urea setara 18.75  g/petak, 100  kg/ha SP-36 setara 12.5 g/petak,  dan 

50  kg/ha KCl setara 6.25 g/petak sehingga  hara dimanfaatkan oleh tanaman sawi 

dengan baik, dan jelas saja hara yang diperlukan tercukupi sehingga 

pertumbuhannya sesuai dengan Deskripsinya. Dapat dilihat di Lampiran 1. 

Menurut Lakitan (2007), hara sangat berpengaruh dalam semua aspek 

pertumbuhan tanaman, mulai dari laju fotosintesis, penambahan tinggi tanaman, 

pelebaran daun serta juga berpengaruh dalam peningkatan luas daun. Jumin 

(2002) menyatakan luas daun juga dipengaruhi oleh hara N yang tersedia.  

Hara N memebri peran yang besar dalam pertumbuhan Tanaman sawi 

hijau serta dalam menghasilkan produksi yang tinggi. Kemudian adapun peran 

lain dari nitrogen ini adalah untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman,sehingga lebar daun juga akan meningkat sesuai fase pertumbuhannya. 

(Wahyudi, 2010).  

Pada tanaman sawi hijau adanya Panjang daun terpanjang, dan juga 

pertambahan lebar daun terlebar dan meningkatnya jumlah helaian daun 

merupakan pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada fase vegetatif, 

pertumbuhan fase vegetatif ini berhubungan dengan kemampuan tanaman   dalam 

mengabsorsi zat-zat makanan yang ada dalam tanah (Vovizan, 2001). 

Pertambahan jumlah daun terjadi karena pembelahan sel yang 

membutuhkan ATP, sebagai pembentuk ATP yang diperlukan dalam 

pembentukan hara P, yang nantinya akan dimanfaatkan oleh tanaman untuk 

pembentukkan karbohidrat, yang menopang kebutuhan hara tanaman serta untuk 

meningkatkan jumlah daunnya (Meirina, 2014).  Menurut Salisbury dan Ross 

(2005), menyatakan  semakin besar luas daun maka akan semakin cepat laju 

fotosintesis, Karen daun merupakan alat fotosintesi yang paling utama. 

 

3.1.3 Berat Per Tanaman, Per Petak dan Per Hektar 

Hasil pengamatan terhadap berat pertanaman, per petak dan per hektar 

tanaman sawi hijau akibat pemberian beberapa dosis Pupuk Organik Cair (POC) 

bonggol pisang kepok, setelah dianalisis secara statisika dengan uji F pada taraf  
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5% seperti terlihat pada Tabel 3. Sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada 

lampiran 6.5, 6.6 dan 6.7. 

Tabel 3.   Berat Per Tanaman, Per Petak Dan Per Hektar Daun Tanaman Sawi 

Hijau Akibat Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Organik Cair (POC) 

Bonggol Pisang Kepok 5 MST.  

Dosis POC 

Bonggol Pisang 

Berat Per 

Tanaman(gr) 

Berat Per Petak 

(kg) 

Berat Per 

Hektar (kg) 

0 ml/tanaman 279.17 4.48 35.80 

100 ml/tanaman 320.83 6.63 53.00 

150 ml/tanaman 250.00 4.81 38.44 

200 ml/tanaman 267.50 4.65 37.20 

250 ml/tanaman 287.50 4.94 39.50 

KK 13.40% 21.45% 21.45% 
Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 

5%. 

Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk organik cair Bonggol Pisang 

Kepok 0 ml/tanaman, 100 ml/tanaman, 150 ml/tanaman, 200ml/tanaman dan 250 

ml/tanaman menunjukkan perbedaan tidak nyata sesamanya terhadap berat per 

tanaman, per petak dan per hektar tanaman sawi hijau umur 5 minggu setelah 

tanam. 

Berbeda tidak nyatanya berat per tanaman, per petak dan per hektar diduga 

erat hubungannya dengan dengan pertumbuhan sebelumnya seperti, tinggi 

tanaman, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar dan jumlah helaian daun. 

Seperti yang dilihat berat per tanaman, per petak dan per hektar merupakan 

cerminan dari tanaman semuanya. Sehingga dengan tidak berbeda nyata tinggi 

tanaman, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar dan jumlah helaian daun 

tentu juga akan memberikan berat tanaman yang tidak berbeda pula. 

Berbeda tidak nyatanya berat per tanaman, per petak dan per hektar diduga 

juga erat hubungannya dengan unsur hara didalam tanah dan laju fotosintesis. 

Berat tanaman dipengaruhi oleh jumlah helaian daun tanaman, hal ini dinyatakan 

oleh Polii (2009) berat tanaman tergantung dari jumlah daun yang dihasilkan saat 

pertumbuhan berlansung, terutama bagi tanaman sayuran, daun merupakan yang 

paling penting.  

Menurut Lingga dan Marsono (2001), bahwa karbohidrat yang cukup 

dihasilkan dari pertumbuhan vegetatif yang baik karbohidrat dimanfaatkan oleh 

tanaman dan tanaman akan memperbanyak cadangan makanan yang disimpan 

dalam batang dan daun, dan dengan banyak unsur hara memudahkan tanaman 

untuk melakukan laju fotosintesis yang berpengaruh pada produksi tanaman itu 

sendiri. Cahyono (2003) menyatakan berat tanaman merupakan bertambahnya 

ukuran atau berat tanaman karena adanya perubahan struktural yang baru, 

pertunmbuhan akar, batang dan daun. Perubahan struktural yang baru sangat 

dipengaruhi oleh nutrisi yang diberikan. Menurut Afandie dan Nasih (2002),  

nutrisi yang diserap oleh tanaman dan didukung dengan laju fotosentesis yang 

baik dapat meningkatkan produksi tanaman dan berat dari produksi tanaman 

sayuran tersebut. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Pemberian beberapa dosis Pupuk Organik Cair bonggol pisang kepok 

belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. 

4.2 Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut terhadap POC bonggol pisang kepok pada 

tempat dan waktu yang berbeda. sampai  mendapatkan berapa dosis  bonggol 

pisang kepok yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. 
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